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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi perubahan batas usia perkawinan 

dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dari perspektif Maqashid Hifdz al-Nasl. Undang-

undang tersebut mengubah batas usia minimal perkawinan menjadi 19 tahun bagi laki-laki dan 

perempuan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan batas usia perkawinan memiliki relevansi yang 

kuat dengan konsep Hifdz al-Nasl. Peningkatan batas usia perkawinan bertujuan untuk melindungi 

kesehatan reproduksi, mengurangi risiko kematian ibu dan anak, serta meningkatkan kualitas 

pendidikan dan ekonomi keluarga. Semua aspek ini sejalan dengan tujuan Hifdz al-Nasl dalam 

menjaga kelangsungan dan kualitas keturunan. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa 

tantangan dalam implementasi undang-undang tersebut, termasuk faktor budaya, ekonomi, dan 

kesadaran hukum masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun perubahan batas usia 

perkawinan relevan dengan Hifdz al-Nasl, diperlukan upaya komprehensif dalam sosialisasi dan 

penegakan hukum untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

Kata Kunci: Batas Usia Perkawinan, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, Hifdz al-Nasl, 

Maqashid Syariah 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the relevance of changes to the marriage age limit in Law 

Number 16 of 2019 from the perspective of Maqashid Hifdz al-Nasl. The law changes the 

minimum age for marriage to 19 years for men and women. This research uses qualitative methods 

with a normative juridical approach. The research results show that changes in the age limit for 

marriage have strong relevance to the concept of Hifdz al-Nasl. Increasing the marriage age limit 

aims to protect reproductive health, reduce the risk of maternal and child mortality, and improve 

the quality of education and the family economy. All of these aspects are in line with Hifdz al-

Nasl's goal of maintaining the continuity and quality of offspring. However, this research also 

found several challenges in implementing the law, including cultural, economic factors and public 

legal awareness. This research concludes that although changes to the marriage age limit are 

relevant to Hifdz al-Nasl, comprehensive efforts in socialization and law enforcement are needed 

to achieve the expected goals. 

Keywords: Marriage Age Limit, Law Number 16 of 2019, Hifdz al-Nasl, Maqashid Syariah 
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A. Konsonan Tunggal  
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̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L El ل

 Mim M em م
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B. Vokal Tunggal 

 

C. Vokal Rangkap 

 

D. Maddah  

 

E. Ta’ Marbutah  

 

 

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ..◌َ .◌ْ ي 

 Fathah dan wau Au a dan u ..◌َ .◌ْ و 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ..◌َ .ى ..◌َ .ا 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى .◌ِ ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و .◌ُ ..

ؤ   ◌َ ضةُ   الَ   ◌ْ طفَ ا   ◌ِ ل   Ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ◌َ ر   ◌ْ
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F. Syaddah (Tasydid) 

 

 

G. Kata Sandang  
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Ditulis Nazzala 

 Ditulis ar-rajulu ال   َ◌◌ّ ر   ◌ُ ج   ◌ُ ل 

◌ّ ش   ◌ْ م    ◌ُ س   Ditulis asy-syamsu ال   ◌َ

 Ditulis ta’khużu تَ أْ   ◌ُ خذُ 

 Ditulis syai’un َ◌شي   ئ 

 Ditulis an-nau’u النَّ  ◌ْ و   ◌ُ ء 
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